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ABSTRACT

The aim of this research was to assess how accounting knowledge, How human resources and
the use of information technology affect the quality of financial istatements, focusing on Village-
Owned Enterprises in Dawan District. The study encompassed all 112 employees of BUMDes in
Dawan District, Using purposive sampling, a sample of 42 respondents was selected for the
study. Data analysis was conducted through multiple linear regression analysis. The results of
this survey demonstrate that accounting knowledge has a positive and statistically significant
impact on financial reporting quality. In addition, human resources also show a notable positive
influence on financial reporting qualit.. Based on these outcomes, it is envisioned that BUMDes
in Dawan Klungkung District can enhance and sustain their accounting knowledge, human
resources, and information technology usage to generate high-quality financial reports. These
quality financial reports are expected to facilitate decision-making, thereby contributing to the
achievement of BUMDes' objectives.

Keywords: Accounting Understanding, Human Resources, Information Technology, Financial
Statements

PENDAHULUAN

(BUMDes) Badan Usaha Milik Desa yakni suatu entitas usaha lokal yang dikelola oleh
warga desa bersama dengan pemerintah desa untuk memberikan dukungan ekonomi bagi
penduduk di daerah pedesaan.Pendirian BUMDes ini dapat menyesuaikan dengan potensi dan
kebutuhan yang ada di masyarakat desa tersebut.Sebagai sebuah lembaga keuangan yang
menjalankan operasi bisnis di tingkat desa, BUMDes memiliki kewajiban untuk menyusun
Melakukan penyusunan laporan keuangan secara transparan dan akuntabel untuk semua unit
usaha setiap bulan merupakan suatu kewajiban.

Kualitas laporan keuangan dapat dinilai berdasarkan seberapa jauh laporan keuangan telah
disusun tersebut menyajikan informasi dengan karakteristik kualitatif yang sesuai dengan
persyaratan yang Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 mengenai Standar Akuntansi
Pemerintahan, informasi tersebut harus memiliki relevansi, keandalan, komparabilitas, serta

harus dapat dipahami. Kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
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termasuk pemahaman dalam bidang akuntansi, potensi tenaga kerja.

Saat ini, kualitas laporan keuangan masih menjadi subjek pembicaraan yang sering
dibahas.oleh masyarakat, karena tidak semua Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mampu
mengelola keuangannya dengan baik oleh pengurusnya. Salah satu kasus yang terus menjadi
sorotan adalah kasus penyelewengan dana yang terjadi di salah satu BUMDes di Kecamatan
Dawan, yaitu BUMDes Kertha Jaya yang berlokasi di Desa Besan. Terdakwa, yang menjabat
sebagai bendahara, telah melakukan tindakan yang melanggar Regulasi yang mengatur
pengelolaan dana di BUMDes Kertha Jaya.. Hal ini termasuk melakukan manipulasi terhadap
laporan keuangan BUMDes dengan cara mencatat angsuran kredit nasabah yang tidak sesuai
dengan transaksi yang sebenarnya, serta tidak melakukan setoran Pendapatan usaha simpan
pinjam, termasuk biaya administrasi dan pendapatan dari bunga pinjaman, tidak serta-merta
digunakan untuk membayar angsuran pokok yang harus dibayarkan oleh peminjam. Selain itu,
Terdakwa juga memutuskan memberikan pinjaman kepada debitur tanpa memiliki dokumen
tertulis berupa surat perjanjian pinjaman kredit dan jaminan kredit yang sesuai. Tindakan
terdakwa ini juga diperparah dengan kurangnya pencatatan yang benar terkait Manajemen dana
untuk unit bisnis perdagangan dan took.

Selain itu, terdakwa yang menduduki posisi sebagai bendahara di BUMDes juga tidak
melakukan penyetoran pendapatan dari aktivitas bisnis perdagangan dan tidak menyusun laporan
pertanggungjawaban terkait pengelolaan keuangan di unit simpan pinjam maupun unit
perdagangan pertokoan. Hasil audit yang dilakukan oleh Inspektorat mengungkap adanya
Kerugian negara sebesar Rp 662.327.183 disebabkan oleh fakta bahwa BUMDes Kertha Jaya
tidak pernah mengirimkan laporan keuangan mereka kepada pemerintah desa sejak tahun 2018..
Perlu dicatat bahwa BUMDes ini pertama kali berdiri pada tahun 2014 dengan mendapat modal
utama dari Program Gerbang Sadu sebesar Rp 1,2 miliar. (Tribun Bali, 2022)

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara langsung dengan Ibu Made Sri Erna
Pandewi, yang menjabat sebagai Pada tahun 2023, Dinas Pemberdayaan dan Pemerintahan Desa,
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Kabupaten Klungkung, dapat dikonfirmasi
bahwa kasus yang telah disebutkan sebelumnya memang benar terjadi. Kasus ini tidak hanya
terbatas pada BUMDes Desa Besan, tetapi juga melibatkan beberapa BUMDes lainnya. Selain
masalah penyelewengan dana yang telah disebutkan, laporan keuangan di BUMDes juga
menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan tersebut adalah ketidaksesuaian
data yang disajikan dengan laporan keuangan BUMDes, yang terjadi akibat kesalahan pencatatan
dan kurangnya tingkat ketelitian yang dilakukan Ini menyebabkan ketidakseimbangan dalam
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laporan keuangan BUMDes karena adanya masalah dengan sumber daya manusia.

Bukan hanya masalah yang berasal dari sumber daya manusia, tetapi juga terdapat
permasalahan dalam pemahaman akuntansi di BUMDes.Beberapa karyawan mungkin tidak
sepenuhnya memahami hasil koreksi kesalahan atau kebijakan akuntansi yang berlaku di
BUMDes, sehingga pimpinan harus secara langsung terlibat dalam menangani berbagai
perbaikan yang diperlukan.Di samping itu, BUMDes di seluruh Kecamatan Dawan juga
menghadapi tantangan terkait pemanfaatan teknologi informasi untuk mengupdate informasi
terkait dengan bisnis yang mereka jalankan.

Ibu Made Sri juga menjelaskan bahwa jika permasalahan-Jika masalah ini tidak segera
diatasi, akan berdampak buruk pada kualitasnya laporan keuangan yang disajikan. Akibatnya,
Laporan keuangan tersebut tidak bisa menjadi dasar yang akurat untuk membuat keputusan yang
sesuai.Permasalahan ini pada gilirannya memengaruhi kondisi keuangan BUMDes di Kecamatan
Dawan, sehingga beberapa BUMDes mengalami masalah dan bahkan harus berurusan dengan
pihak berwenang karena laporan keuangan yang tidak sesuai.Akibatnya, pemerintah desa
setempat bahkan harus menonaktifkan salah satu BUMDes.

Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah sedang merencanakan program pelatihan
guna meningkatkan keterampilan sumber daya manusia di masing-masing BUMDes.

Dengan mempertimbangkan konteks masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusannya, yakni :

1. Bagaimana pemahaman akuntansi memengaruhi kualitas laporan keuangan?

2. Bagaimana peran sumber daya manusia dalam memengaruhi kualitas laporan keuangan?

3. Bagaimana dampak pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan

keuangan?

KAJIAN PUSTAKA

Teory agensi adalah kerangka konseptual yang mengilustrasikan Hubungan kontraktual
antara Desa Pakraman dan pelaksana (agent) dalam konteks penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai hubungan dimana Desa Pakraman berperan sebagai pihak pemilik utama (principal),
sesuai dengan teori yang diajukan (Jensen dan Meckling pada tahun 1976). Sedangkan Dalam
situasi ini, pengurus BUMDes bertindak sebagai pelaksana (agent), dan dalam konteksnya,
BUMDes memiliki tanggung jawab sebagai agen untuk menyusun laporan keuangan dengan
integritas, dengan tujuan memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada pihak pemilik

utama (principal).
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Informasi tersebut merujuk pada Laporan keuangan dapat dianggap berkualitas apabila
informasi yang terkandung di dalamnya disajikan dengan cara yang jelas sehingga mudah
dimenerti, memenuhi kebutuhan penggunanya untuk mengambil keputusan, bebas dari
interpretasi yang salah, tidak memiliki kesalahan yang signifikan, dan dapat diandalkan. Oleh
karena itu, laporan keuangan dapat disandingkan dengan data periode sebelumnya. Dalam
proses penyusunan laporan keuangan ini, pemahaman akuntansi menjadi hal yang sangat
penting.

Pemahaman Akuntansi yang dimaksud merujuk pada kemampuan seseorang untuk
memahami dan menguasai Proses akuntansi yang mengarah pada pembuatan Pelaporan
keuangan konsisten dengan prinsip dan standar pelaporan keuangan yang berlaku pada entitas.
Selain itu, sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
penyusunan laporan keuangan.Tingkat kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dapat
dipengaruhi oleh tingkat keterampilan sumber daya manusia tersebut.Sumber daya manusia
tersebut perlu memiliki kompetensi yang mencakup karakteristik dasar yang memengaruhi
perilaku atau pemikiran mereka dalam berbagai situasi yang beragam dan tetap konsisten dalam
jangka waktu yang panjang (Diani, 2014).

Selain mempunyai Sumber Daya Manusia yang kompeten, penting juga untuk
memanfaatkan Teknologi Informasi sebagai alat dan infrastruktur (termasuk perangkat keras,
perangkat lunak, dan perangkat lainnya).pendukung) untuk sistem dan metode yang digunakan
dalam mendapatkan, mengirim, mengolah, menganalisis, menyimpan, mengorganisir, dan
memanfaatkan data dengan maksud yang jelas. Pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
penyusunan laporan keuangan dapat menghasilkan beberapa manfaat, seperti mempercepat dan
mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan keuangan. Sistem informasi
juga dapat mengontrol akurasi data, serta yang terpenting, dapat melakukan sebagian besar
tahapan dalam proses akuntansi secara otomatis, menghasilkan laporan yang lebih terstruktur
dan bervariasi, serta dengan jumlah yang lebih besar.

Menurut Teori Keagenan, setiap agen memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan
dengan integritas Dengan demikian, dapat menyediakan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada pihak pemilik utama (principal).Untuk dapat menyusun laporan
dengan integritas, seseorang perlu memiliki pemahaman yang kuat dalam bidang akuntansi,
karena ini merupakan dasar untuk pembuatan laporan keuangan. Seseorang yang dianggap
memiliki pemahaman yang baik dalam Akuntansi adalah individu yang memiliki pengetahuan
dan pemahaman mendalam tentang proses akuntansi dari tahap awal hingga menghasilkan
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laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam penyusunan laporan keuangan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Indrawan dan Dewi pada tahun 2022 serta oleh Rahmawati dan
Putri pada tahun 2022 menunjukkan bahwa pemahaman dalam bidang akuntansi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kualitas laporan keuangan. Dengan kata lain,
Kualitas laporan keuangan yang dapat dihasilkan oleh seseorang akan semakin tinggi seiring
dengan meningkatnya pemahaman mereka dalam bidang akuntansi..

H1: Pemahaman Akuntansi mempunyai pengaruh pada Kualitas LaporanKeuangan.

Sumber daya manusia merujuk pada kapabilitas individu yang beroperasi di dalam suatu
organisasi, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan organisasi atau perusahaan
dengan baik, mereka perlu menjalani pelatihan dan pengembangan.Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khoirunisa dan Khoiriawati pada tahun 2022, serta oleh Purnamawati pada tahun
2022, menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kualitas laporan keuangan.

H2 :Kualitas laporan keuangan dipengaruhi seara kuat/positif dan signifikan oleh sumber

daya manusia

Selanjutnya, teori keagenan juga bisa terkait dengan peran Teknologi Informasi di mana
agen dapat dianggap sebagai penggerak teknologi. Teknologi informasi telah menjadi kebutuhan
utama Dalam lingkungan organisasi atau perusahaan, terutama di zaman digital saat ini,,
teknologi informasi menjadi krusial dalam pengelolaan data transaksi. Menurut studi yang
dilakukan oleh Andayani W (2021) dan Ishak serta Syam (2020), ditemukan bahwa Pemanfaatan
teknologi informasi berdampak positif dan penting terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan.

H3 : Pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positifdan signifikan pada

kualitas laporan keuangan.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dalam desainnya. Pilihan ini
didasarkan pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara dua
variabel atau lebih, mengeksplorasi peran, dampak, dan Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan sebab akibat antara independen variable dandependen variable, sesuai dengan konsep
yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2014:55). Penelitian ini dilaksanakan di BUMDes yang
berlokasi di selurun wilayah Kecamatan Dawan, Klungkung, Bali.Objek Penelitian ini
merupakan evaluasi terhadap tingkat kualitas laporan keuangan yang dikeluarkan oleh badan
usaha desa (BUMDes) pada Kecamatan Dawan. Fokus penelitian difokuskan pada variabel-
variabel seperti Pemahaman Akuntansi, Sumber daya manusia dan penggunaan teknologi
informasi merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas pelaporan

Gambar 3.1
Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian Pemahaman Akuntansi, Sumber Daya

Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan.
Pemahaman Akuntansi
(X1)
Sumber Daya Manusia Kualitas Laporan
(X2) Keuangan

Pemanfaatan Teknologi
Informasi
(X3)

Sumber : Peneliti 2023

Data tersebut akan melalui serangkaian tahapan seperti yang dijelaskan berikut:

1. Descriptive statistical analysis, digunakan untuk menghasilkan ringkasan atau deskripsi
dari data penelitian, termasuk Penggunaan mean, min, max, dan nilai std. deviasi
(Ghozali, 2016) bermanfaat dalam proses evaluasi data dan pengujian hipotesis.

2. Test validity, digunakan untuk mengukur korelasi antara setiap pertanyaan dalam

kuesioner guna menentukan sejauh mana angket tersebut valid Sebagai instrumen
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penelitian, dengan menggunakan nilai Korelasi Pearson yang harus memiliki nilai lebih
dari 0,30.

Untuk menilai keandalan instrumen penelitian, digunakan uji keandalan. Apabila nilai
koefisien Cronbach Alpha melewati ambang batas 0,60, maka, instrumen dianggap
sangat baik dalam hal keandalan.

Normality test,mengevaluasi apakah dependentvariable dan independen dalam regretion
model mengikuti distribusi normal. “Tes Kolmogorov-Smirnov” digunakan untuk
menentukan apakah suatu variabel terdistribusi Dilakukan secara rutin jika probabilitas
signifikansi melebihi nilai 0,05.

Heteroscedasticity test, Ini digunakan untuk menentukan apakah ada variasi yang
Apabila nilai signifikansi (sig.) melebihi 0,05, maka dapat dianggap bahwa tidak ada
kehadiran heteroskedastisitas.

Multicollinearity test, bertujuan untuk menilai Apakah terdapat hubungan atau korelasi
antara variable independent dalam regretion model. Hal ini dinilai dengan
membandingkan nilai toleransi dan VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai
toleransi kurang dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak melebihi 10,
maka multikolinearitas dianggap ada.

Multiple linear regression analysis, memanfaatkan persamaan Y =a + 31 X1 + 32 X2 +
R3 X3 +e.

(R2) dipakai untuk menilai sejauh mana model mampu menjelaskan variasi variabel
dependen.

(F) Test digunakan untuk Untuk menilai kecocokan multiple linear regression model,
jika ambang signifikansi F = a = 0,05, maka independenvariablememiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variable dependent.

10. (t-test) dipakai untuk menentukan tingkat signifikansi variable independent terhadap

variable dependent dengan ambangSig. a = 0,05. Jika nilai ambang Sig. < 0,05, maka
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel penelitian yang diamati (Ghozali,
2016).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan dengan mengkomputasi nilai rerata (mean) berdasarkan respons yang
diberikan oleh responden pada setiap variabel yang terlibat. Berikut statistik deskriptif yang
dihasilkan dari penelitian ini:

Table4.1

Results of Descriptive Statistical Analysis

Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation

PA 42 4,00 5,00 4,2348 ,32572
SDM 42 3,80 5,00 4,1476 ,31564
PT 42 3,00 4,83| 4,1829 ,40593
KLK 42 4,00 500 4,2929 ,39037
Valid N 42

(listwise)

Sumber: Lampiran 4

Tabel 4.1 mengindikasikan bahwa variabel pemahaman akuntansi (X1) memiliki nilai
Min= 4,00, Max= 5,00, (mean)= 4,2348, dan Std. Dev= 0,32572. Variabel sumber daya manusia
(X2) memiliki nilai Min.= 3,80, nilai Max.= 5,00, (mean)= 4,1476, dan Std.Dev= sekitar
0,31564. Variable pemanfaatan teknologi informasi (X3) memiliki nilai Min= 3,00, nilai max=
4,88, (mean)= 4,1829, dan Std. Dev= 0,40593. Adapun variabel kualitas laporan keuangan ()
memiliki nilai Min= 4,00, nilai Max= 5,00,(mean)= 4,2929, dan Std. Dev= 0,39037.

Table 3.
Validity and Reliability Test Results

) Nilai r Nilai Cronbach
Variabel o Keterangan Keterangan
Minimal Alpha
X1 0,691 Valid 0,791 Reliable
X2 0,596 Valid 0,778 Reliable
X3 0,652 Valid 0,800 Reliable
Y 0,764 Valid 0,788 Reliable

Sumber: Data diolah, 2023

Dapat dipaparkan bahwa semua variable memiliki koefisien > 0,30 dan nilai koefisien alpha

>0,6.Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen tersebut valid dan dapat diandalkan
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(reliabel).
Table 4.3
Normality Test Results
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 42
Normal Parameters®? Mean ,0000000

Std. Deviation 3,40871358
Most Extreme Differences | Absolute ,187

Positive ,187

Negative -,101
Test Statistic ,187
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Lampiran 6

Normality test resultsyang tercantum ‘“asymp.sig (2-tailed)”> 0,05 (0,101>0,05). Ini
menunjukkan bahwa data telah mengikuti pola distribusi yang normal.
Table 4.4

Multicollinearity Test Results

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 |(Constant)
Pemahaman akuntansi ,735 1,360
Sumber Daya Manusia ,793 1,262
Pemanfaatan teknologi informasi ,904 1,107

Sumber: Lampiran 6

Variable pemahaman akuntansi (X1) memiliki tolerance value = 0,735 ,VIF =1,350.
Variabel sumber daya manusia (X2) memiliki tolerance value=0,793 \VIF= 1,262. Sementara itu,
variabel pemanfaatan teknologi informasi (X3) memiliki tolerance value =0,904 ,VIF= 1,107.
Dengan nilai toleransi di atas Dengan tolerance value > 0,1 dan VIF yang tidak melampaui 10,

dapat disarankan bahwa tidak terdapat tanda-tanda masalah multikolinieritas dalam data..
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Table 4.5
Glejser Test Results
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.882 5.482 0,343 0,733
PA 130 197 120 0.660 513
SDM 311 234 .233 1.329 192
PT .156 142 .181 1.101 .278
a. Dependent Variable: ABSRES

Sumber: Lampiran 6

Ditarik kesimpulan bahwa semua nilai Sig. variable> 0,05. Maka, kesimpulannya adalah

bahwa tidak ada tanda-tanda atau petunjuk adanya masalah heteroskedastisitas dalam data.
Table 4.6

Feasibility Test Results and Multiple Linear Regression

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients T Sig
B Std.Error Beta
(Constant) 17.056 9,029 1,852 ,072
Pemahaman akuntansi 454 ;191 2091 2,375 ,001
Sumber Daya Manusia ,027 ,013 ,016| 2,068 ,024
Pemanfaatan teknologi| ,593 ,239 377 2,486 ,017
informasi
R 0,487
RSquare 0,238
AdjustedRSquare 0,177
UjiF 3,946
Sig.Model 0,015

Sumber:Lampiran?
Didasarkan pada data, Kkita dapat menyusun persamaan sebagai berikut:
Y = 17,056 + 0,454X1 + 0,027X2 + 0,593X3 + e
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Penjelasan persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Constant value=17,056 memperlihatkan bahwa variabel pemahaman akuntansi, sumber
daya manusia, dan pemanfaatan teknologi dianggap konstan dalam model ini.

2. Regression coefficient, variable pemahaman akuntansi= 0,454 dengan nilai positif. Ini
berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam variabel pemahaman akuntansi akan
berkontribusi pada peningkatan sekitar 0,454 dalam kualitas laporan keuangan, Dengan
asumsi bahwa variabel lainnya tetap stabil

3. Regression coefficient, variable (SDM) = 0,027 dengan nilai positif. Ini Ini
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan sebesar satu satuan dalam variable SDM akan
berkontribusi pada kenaikan sekitar 0,027 dalam Kualitas laporan keuangan, dengan
asumsi variabel lainnya tetap stabil

4. Regression coefficient ,variable pemanfaatan teknologi sebesar 0,593 dengan nilai positif.
Ini mendeskripsikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam variabel pemanfaatan
teknologi akan berdampak pada peningkatan sekitar 0,593 dalam Kualitas laporan
keuangan, dengan asumsi variabel lainnya tidak berubah

Hasil evaluasi kelayakan model yang terdapat dalam Tabel 4.6 mengungkapkan hal berikut:

1. Nilai “Adjusted R square”= 0,177, yang mengindikasikan Bahwa pemahaman dalam
bidang akuntansi, (SDM), dan penggunaan teknologi informasi mampu menjelaskan
sekitar 17,7% variasi dalam kualitas laporan keuangan. Sisanya, sekitar 82,3%,
dipengaruhi variabel lain yang tidak menjadi perhatian utama dalam penelitian ini.

2. Nilai “uji F’= 4,244 dengan Sig.= 0,015, < 0,05, memperlihatkan bahwa Model yang
diterapkan pada temuan ini adalah model yang sesuai dan relevan dalam menggambarkan
keterkaitan antara variabel-variabel yang diselidiki.

Dipaparkan pula hasil Uji T, yakni :

1. Pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif sebesar 0,454 terhadap kualitas laporan
keuangan dengan tingkat Sig. 0,001, < 0,05. Ini mengindikasikan bahwa H1 diterima,
artinya pemahaman akuntansi memiliki pengaruh yang Sig. terhadap kualitas laporan
keuangan.

2. SDM memiliki pengaruh positif sebesar 0,027 kepada kualitas laporan keuangan dengan
Sig= 0,024, < 0,05. Hal ini memaparkan bahwa hipotesis H2 dinyatakan sebagai valid,
yang menunjukkan bahwa sumber daya manusia memiliki dampak yang signifikan

terhadap tingkat kualitas laporan keuangan.

232 | Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 ! Edisi April 2025 "

3. Pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif sebesar 0,593 kepada
kualitas laporan keuangan dengan tingkat signifikansi 0,017, yang kembali <0,05. Maka
dari itu, hipotesis H3 juga diterima, yang menyiratkan ini berartipemanfaatan teknologi
informasi berdampak signifikan pada tingkat kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan akuntansi BUMDes akan memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap
peningkatan kualitas laporan keuangan yang disusun BUMDes akan menjadi lebih berkualitas
dan akurat. BUMDes di Kecamatan Dawan telah menunjukkan pemahaman akuntansi yang baik,
hal ini mungkin disebabkan oleh peran penting pemerintah desa yang memberikan pelatihan dan
pendampingan secara konsisten kepada pegawai BUMDes.Hasil dari Indrawan dan Dewi (2022),
dan Rahmawati serta Vadila Putri (2022), mendukung yang mengonfirmasi bahwa pemahaman
akuntansi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan

Didasarkan hasil analisis, dapat dijelaskan semakin naik tingkat keunggulan sumber daya
manusia yang dimiliki olehn BUMDes, semakin besar dampak Berdampak positif dan signifikan
pada peningkatan tingkat kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.Sumber Daya Manusia
melibatkan sejumlah kemampuan yang dimiliki oleh karyawan, termasuk pengetahuan,
keterampilan, serta sikap, yang memainkan peran penting dalam mengeksekusi tugas mereka
dengan efisien dan efektif guna Mencapai tujuan yang diinginkan menjadi mungkin.Sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi mampu menyelesaikan tugas-tugas mereka secara
efisien.Temuan dari Khoirunisa dan Khoiriawati (2022), dan Purnamawati (2022), sangat sejalan
dengan hasil analisis ini yang juga mengindikasikan bahwa kompetensi sumber daya manusia
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa pemanfaatan teknologi informasi mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat kualitas laporan keuangan.Semakin
optimal pemanfaatan teknologi informasi pada BUMDes maka semakin tinggi pula kualitas
laporan keuangan yang dihasilkani.Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi.yang baik,
pegawai dapat dengan cepat dan akurat mengakses serta mengelola informasi terkait laporan
keuangan. Hasil penelitian Ishak dan Syam (2020), yang mengindikasikan Hasil penelitian Ishak
dan Syam (2020), menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi akuntansi secara
individu memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap tingkat kualitas pelaporan

keuangan pada BUMDes.
SIMPULAN DAN SARAN

Didassarkan pada analisis yang telah dilakukan, dapat dibuat kesimpulan, yakni:
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1. Tingkat pemahaman akuntansi yang lebih tinggi yang dimiliki oleh BUMDes berdampak
baik dan signifikan terhadap tingkat kualitas laporan keuangan., semakin naik kualitas
laporan keuangan yang dikeluarkan oleh BUMDes.

2. Sumber daya manusia yang kompeten berkontribusi secara positif dan signifikan
terhadap tingkat kualitas laporan keuangan.Semakin unggul sumber daya manusia yang
menjadi bagian dari BUMDes, maka semakin meningkat juga tingkat kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan.

3. Penggunaan teknologi informasi berdampak positif dan signifikan terhadap tingkat
kualitas laporan keuangan. Semakin optimal pemanfaatan teknologi informasi di
BUMDes, maka semakin tinggi juga kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Dengan demikian, tiga faktor ini, yaitu pemahaman akuntansi, Sumber daya manusia dan
penggunaan teknologi informasi memainkan peran yang krusial dalam meningkatkan tingkat
kualitas laporan keuangan di BUMDes.

Merujuk pada temuan, beberapa rekomendasi dapat diajukan sebagai berikut:

1. Untuk BUMDes di seluruh Kecamatan Dawan, Klungkung, disarankan untuk menjaga
dan Peningkatan dalam pemahaman akuntansi, pengembangan sumber daya manusia,
serta optimalisasi penggunaan teknologi informasi dapat menjadi upaya yang
dianjurkan. Langkah-langkah tersebut akan berkontribusi dalam menciptakan laporan
keuangan yang memiliki tingkat kualitas yang lebih tinggi. Laporan keuangan yang
memiliki kualitas yang lebih baik dapat memudahkan dalam pengambilan keputusan,
Sehingga pencapaian tujuan BUMDes dapat menjadi lebih optimal.

2. Untuk penelitian berikutnya dengan topik serupa, disarankan untuk mempertimbangkan
inklusi variabel tambahan yang mungkin memiliki efek padakualitas laporan keuangan.
Hal ini dapat membantu dalam memahami lebih dalam penyebab yang berperan dalam
mempengaruhi tingkat kualitas laporan keuangan serta memberikan perspektif yang
lebih mendalam komprehensif dalam konteks yang sama.
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